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ABSTRAK :

Tujuan penelitian ni adalah untuk mengetahui peran kegiatan literasi, hambatan dan usaha
yang dilakukan pihak sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru
dan siswa kelas 4 Sekolah Dasar Kristen Kaisarea Pada Tahun Ajaran (2020-2021). Teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
peneltian dapat dilihat bahwa 1) kegiatan literasi berperan dalam meningkatkan minat
membaca siswa, 2) hambatan dalam melaksanakan kegiatan literasi di sekolah diantaranya
adalah kurangnya saranaa prasarana, metode yang diterapkan kurang variatif serta rendahnya
kedisiplinan siswa dalam proses pembiasaan kegiatan literasi, dan 3) usaha yang dilakukan
pihak sekolah dalam mengatasi hambatan tersebut adalah dengan memberikan sosialisasi
mengenai kegiatan literasi, menambah sarana serta mengadakan kegiatan perlombaan sebagai
sarana partisipasi aktif siswa.

Kata Kunci: Peran literasi, minat membaca, sekolah dasar

ABSTRACT :

The purpose of this study was to determine the role of literacy activities, obstacles and efforts
made by the school in increasing reading interest in elementary school students. This research
Is a qualitative research. The research subjects were the principal, teachers and fourth grade
students of Kristen Kaisarea Elementary School. The technique of collecting data was
through interviews, observation and documentation. Based on the results of the research it
can be seen that 1) literacy activities play a role in increasing students' reading interest, 2)
obstacles in carrying out literacy activities in schools include the lack of infrastructure, the
methods applied are less varied and the low discipline of students in the process of
habituating literacy activities, and 3 ) efforts made by the school to overcome these obstacles
are by providing socialization about literacy activities, adding facilities and holding
competition activities as a forum for students to actively participate

Keywords: elementary school student, literacy, reading interest.
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Di era pendidikan 4.0, minat baca siswa khususnya siswa di level sekolah dasar perlu
ditingkatkan(\Wulanjani & Anggraeni, 2019). Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan menuntut
setiap siswa memiliki kemampuan baca dan tulis yang lebih, dengan tujuan agar siswa
memiliki wawasan dan pengetahuan yang cukup untuk dapat bersaing dan mengikuti
perkembangan zaman. Kemampuan membaca memiliki andil dan merupakan salah satu
penentu sukses tidaknya seseorang, hal ini disebabkan karena semua akses informasi dan
ilmu pengetahuan yang dimiliki selalu berkaitan dengan kegiatan membaca (Rohman, 2017).

Perkembangan zaman yang semakin pesat menuntut setiap orang memiliki kegemaran
membaca hal ini diperlukan guna memperoleh pengetahuan dan wawasan yang luas untuk
meningkatkan kecerdasannya. Kemampuan membaca mempunyai peran dan menjadi salah
satu kunci dalam kesuksesan dikehidupan seseorang, karena setiap informasi dan
pengetahuan apapun yang diperoleh tidak terlepas dari kegiatan membaca. Tidak berbeda
dengan membaca, menulis pun memiliki peran tersendiri bagi kehidupan seseorang.

Menurut deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa di perkembangan zaman sekarang
minat membaca lebih harus ditingkatkan dikarenakan itu dapat menentukan sukses tidaknya
seseorang, disebabkan zaman sekarang semua akses dalam memeroleh informasi dan ilmu
pengetahuan yang dimiliki berkaitan dengan membaca.

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan suatu usaha yang dilaksanakan secara
menyelurun dan berkesinambungan serta berkelanjutan guna mewujudkan sekolah menjadi
organisasi pembelajar yang memiliki warga literat sepanjang hayat dengan melibatkan
masyarakat (Sadli & Saadati, 2019). Salah satu tujuan dari gerakan literasi sekolah ini adalah
meningkatkan kesadaran siswa bahwa membaca itu sangat penting serta membawa wawasan
yang lebih luas (Dharma, 2013). Kegiatan literasi berkonsentrasi pada kemampuan untuk
menerima berbagaibahasa yang terdapat dalam setiap buku dan diharapkan hal ini akan
meningkatkan minat membaca dan menulis siswa. Adanya rasa senang, rasa puas dalam diri,
partisipasi  aktif yang tanpa dipaksa,dan lebih menyukai Kkegiatan tersebut tanpa
membandingkan dengan kegiatan lain merupakan tanda adanya kemunculan minat dalam diri
seseorang.

Literasi adalah mengenai membaca dan menulis yang berkaitan juga dengan cara
membaca ataupun menulis baik itu puisi, pantun, cerpen, novel dan lain sebagainya. Literasi
juga berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan kepada peserta didik di
sekolah. Literasi juga dapat diartikan sebagai pengungkapan pikiran dengan mengukir
lambang serta bahasa membentuk suatu pengertian. Sebagai makhluk sosial manusia
memerlukan  keterampilan dan kemampuan membaca dan menulis dalam kegiatan
komunikasinya pada kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan gerakan literasi sekolah terdiri dari 3 tahapan yaitu tahap pembiasaan,
tahap pengembangan dan tahap pembelajaran (Dharma, 2013). Tahap pembiasaan,
merupakan tahap penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit membaca. Pada tahap
ini sekolah dapat menyiapkan buku — buku dongeng atau cerita rakyat yang dapat
meningkatkan minat baca siswa di sekolah. Tahap pengembangan, merupakan tahap
peningkatan kemampuan literasi melalui kegiatan menanggapi buku pengayaan. Tahap ini
bertujuan untuk mengembangkan proses kecakapan dalam literasi misalnya membaca buku
bacaan dengan intonasi yang tepat, menulis cerita dan mendiskusikan suatu bahan cerita.
Tahap pembelajaran yaitu tahap meningkatkan kemampuan literasi pada setiap mata
pelajaran melalui penggunaan buku pengayaan dan strategi membaca untuk setiap mata
pelajaran. Pada tahap ini, sekolah menyelenggarakan berbagai jenis kegiatan yang bertujuan
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untuk meningkatkan serta mempertahankan minat baca siswa melalui buku-buku pelajaran
misalnya seperti mengadakan kegiatan permainan dalam pembelajaran yang kaya akan teks
yang berguna agar siswa mampu mempertahankan minat bacannya.

Tujuan literasi dasar adalah untuk mengoptimalkan kemampuan seseorang dalam
literasi baca tulis, numerasi, sains, digital, finansial, serta budaya dan kewarganegaraan.
Langkah awal untuk meningkatkan minat literasi pada peserta didik perlu dilakukan
pembiasaan membaca sejak kecil dan perlu dukungan dari berbagai pihak yang terkait seperti
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Minat merupakan kecenderungan untuk dan menyukai beberapa kegiatan, jika
seseorang berminat terhadap suatu kegiatan maka dia akan memperhatikan dan mengikuti
kegiatan tersebut dengan senang (Hendrayanti, 2018). Minat membaca adalah kekuatan yang
mendorong anak agar mereka tertarik, memperhatikan dan senang pada kegiatan membaca
sehingga mereka mau melakukan kegiatan membaca atas kemauan sendiri (Hendrayanti,

2018).

Sekolah merupakan suatu lembaga yang bertanggung jawab mewujudkan budaya
baca yang merupakan bagian penting dalam kegiatan belajar. sekolah harus bisa
memfasilitasi berbagai sarana yang dapat meningkatkan minat baca siswa yaitu dengan
memanfaatkan perpustakaan sekolah. Melalui membaca peserta didik dapat memperluas
wawasan, mempertajam gagasan, dan meningkatkan Kkreativitas (Salma & Mudzanatun,
2019). Sekolah merupakan suatu lembaga yang bertanggung jawab mewujudkan budaya baca
yang merupakan bagian penting dalam kegiatan belajar. sekolah harus bisa memfasilitasi
berbagai sarana yang dapat meningkatkan minat baca siswa yaitu dengan memanfaatkan
perpustakaan sekolah. Melalui membaca peserta didik dapat memperluas wawasan,
mempertajam gagasan, dan meningkatkan Kkreativitas (Salma & Mudzanatun, 2019). Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi minat baca pada anak, anatara lain keluarga dan
lingkungan di luar (Pradana, 2020). Rendahnya minat baca disebabkan oleh beberapa hal
diantaranya mahalnya harga buku dan terbatasnya fasilitas terpustakaan (Pradana, 2020).
Dampak negatif dari perkembangan teknologi gadget dapat mengurangi kebersamaan dan
interaksi serta komunikasi secara langsung antar individu. Peserta didik lebih tertarik untuk
bermain game online melalui gadgetdaripada membaca buku. Hal ini dapat menyebabkan
rendahnya minat peserta didik untuk membaca (Pradana, 2020).

Hasil observasi penulis di sekolah dasar diperoleh fakta bahwa rendahnya minat baca
siswa juga dipengaruhi oleh rendahnya minat siswa untuk berkunjung ke perpustakaan. Hal
ini disebabkan karena siswa tidak ada waktu untuk sekedar membaca di perpustakaan. Saat
istirahat, siswa cenderung bermain di kelas bersama teman — temannya dibandingkan
meluangkan waktu untuk pergi ke perpustakaan. Berdasarkan uraian di atas, maka muncul
upaya dalam meningkatkan minat membaca bagi siswa sekolah dasar melalui program
gerakan literasi sekolah. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
literasi, hambatan serta usaha yang dilakukan sekolah dalam peningkatan minat baca siswa
sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kegiatan literasi, hambatan dan usaha
yang dilakukan sekolah dalam peningkatan minat membaca siswa sekolah dasar. Penelitian
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ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian adalah kepala sekolah,
guru dan siswa kelas 4 SD Kristen Kaisarea JI. Jamin Ginting, Medan Tuntungan. Teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisi data
meliputi pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display), dan simpulan (conclution). Berdasarkan data yang terkumpul, kemudian
didiskripsikan dan dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Kegiatan Literasi di SD Kristen Kaiserea

Observasi dilakukan pada siswa kelas 1V SD Kiristen Kaisarea Tahun Ajaran
2020/2021 yang terdiri dari 28 siswa. Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa
kegiatan literasi yang dilaksanakan di SD Kristen Kaisarea masih pada tahap pembiasaan
yaitu kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Jenis buku yang dibaca
adalah buku cerita, buku pengetahuan dan ada pula yang membaca buku pelajaran. Pada awal
pelaksanaan kegiatan ini banyak siswa yang tidak tertarik karena mereka terbiasa bermain
dengan temannya dibandingkan membaca buku. Butuh watu yang cukup lama bagi guru
untuk membiasakan siswa melaksanakan kegiatan tersebut Guru menugaskan setiap siswa
untuk membawa sattu buku cerita maupun buku lain yang relevan untuk dibaca dan
dikumpulkan di sekolah. Buku disusun rapi dalam sebuah rak dan di atur sedemikian rupa
sehingga terbentuk sebuah sudut baca. Sudut baca merupakan sudut yang ada di kelas dan
dilengkapi dengan koleksi buku untuk menarik dan menumbuhkan minat membaca siswa
(Pradana, 2020).

Kegiatan literasi di SD Kristen Kaisera telah terlaksana dengan baik dan memiliki
peran dalam meningkatkan minat baca siswa, terlihat dari antusias siswa yang mulai mampu
menerapkan kegiatan membaca didalam kelas maupun dirumah, siswa berpartisipasi aktif
dalam kegiatan literasi dengan mendatangi perpustakaan pada jam istirahat. Kegiatan literasi
juga telah memberikan manfaat bagi siswa seperti, menambah wawasan, lebih memahami
bacaan dan materi yang sedang dipelajari, serta siswa mulai menyukai kegiatan untuk
menulis. Secara tidak langsung kegiatan literasi memberi motivasi siswa untuk menyukai
kegiatan membaca terlihat dari hasil belajar siswa yang meningkat. Dari kegiatan ini lah
siswa mulai tertarik untuk mengikuti berbagai lomba membaca yang diadakan oleh pihak
sekolah maupun pihak luar dengan penuh rasa tanggung jawab.

Hambatan untuk Mengatasi Kegiatan Literasi

Hambatan yang dialami pihak sekolah dalam melaksanakan kegiatan literasi adalah
hambatan yang masih bias diperbaiki yaitu proses pembiasaan membaca siswa yang masih
perlu diperbanyak, siswa cenderung kurang disiplin pada kegiatan pembiasaan membaca 15
menit sebelum pembelajaran dimulai kaarena mereka terbiasa bermain dengan teman -
temannya. Selain itu juga penerapan metode yang digunakan guru dalam melaksanakan
kegiatan literasi agar lebih variatif sehingga siswa tertarik untuk melakukan kegiatan
membaca. kurangnya sarana prasarana berupa ketersediaan buku — buku yang menarik juga

menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan literasi.

Usaha untuk Mengatasi Hambatan Kegiatan Literasi
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Mengatasi hambatan pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah. Yang pertama yaitu
Menambahkan sarana prasarana seperti pengadaan buku yang menarik minat membaca siswa
adalah langkah yang sangat positif. Ini akan membantu meningkatkan motivasi siswa untuk
membaca dan memberikan akses kepada mereka untuk memperluas pengetahuan mereka di
luar kurikulum sekolah.

Ada beberapa langkah yang bisa diambil untuk mengimplementasikan ide ini:

1. Penelitian Kebutuhan: Lakukan survei atau konsultasi dengan siswa, guru, dan orang
tua untuk mengetahui minat baca dan preferensi mereka. Ini akan membantu dalam
memilih buku yang sesuai dengan minat siswa.

2. Pengelolaan Dana: Tinjau dana yang tersedia dari Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) dan tentukan seberapa besar alokasi yang bisa dialokasikan untuk pengadaan
buku. Pastikan juga bahwa pengelolaan dana ini transparan dan akuntabel.

3. Pemilihan Buku: Berdasarkan hasil survei, pilih buku-buku yang sesuai dengan minat
dan tingkat baca siswa. Buku-buku cerita rakyat, dongeng, fiksi, non-fiksi, serta buku-
buku referensi yang menarik bisa menjadi pilihan.

4. Kerjasama dengan Orang Tua: Libatkan orang tua dalam proses ini. Mereka bisa
membantu dalam pemilihan buku dan mungkin juga dapat memberikan sumbangan
sukarela untuk memperluas koleksi buku.

5. Pembentukan Komite Baca: Bentuk sebuah komite baca yang terdiri dari siswa, guru,
orang tua, dan staf perpustakaan untuk merencanakan kegiatan membaca,
mengorganisir pertukaran buku, dan mendorong budaya membaca di sekolah.

6. Promosi dan Acara Khusus: Buatlah program promosi dan acara khusus untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya membaca. Ini bisa berupa pertunjukan
buku, diskusi buku, atau lomba membaca.

7. Evaluasi dan Pembaruan: Lakukan evaluasi secara berkala untuk melihat dampak dari
program ini terhadap minat baca siswa. Sesuaikan koleksi buku dan strategi
berdasarkan umpan balik yang diterima.

Dengan mengambil langkah-langkah ini, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung pembelajaran yang holistik dan meningkatkan minat serta kebiasaan
membaca siswa.

Langkah kedua yang dilakukan pihak sekolah adalah Melakukan sosialisasi yang intens
tentang kegiatan literasi, terutama membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai,
adalah cara yang efektif untuk membiasakan siswa dengan kegiatan membaca. Ketika
dilakukan secara disiplin, kegiatan ini dapat membantu meningkatkan motivasi dan minat
siswa dalam membaca. Metode yang melibatkan siswa untuk menceritakan kembali isi
bacaan dan menemukan pesan-pesan di dalamnya adalah cara yang bagus untuk memastikan
pemahaman mereka terhadap materi yang dibaca. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
guru dapat membantu membangun keterampilan analisis dan pemahaman siswa terhadap teks
yang mereka baca. Ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk berbagi pemikiran
mereka dan memperluas pemahaman mereka melalui diskusi kelas. Dengan melakukan
langkah-langkah ini, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan
literasi siswa dan membangun fondasi yang kuat untuk kesuksesan akademik mereka di masa
depan.

Langkah ketiga yang dilakukan pihak sekolah adalah dengan mengadakan berbagai jenis
lomba ini, sekolah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi minat dan
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bakat mereka dalam bidang literasi. Selain itu, pelaksanaannya yang bisa disesuaikan dengan
kebutuhan dan anggaran yang tersedia menunjukkan fleksibilitas dan keseriusan sekolah
dalam memberikan pengalaman literasi yang bermakna bagi siswa. Waktu pelaksanaan
lomba yang ditentukan juga sangat tepat, yakni pada kegiatan jeda tengah semester atau akhir
semester. Hal ini memungkinkan siswa untuk dapat fokus pada kegiatan literasi tanpa
mengganggu  kurikulum dan pembelajaran rutin - mereka. Diharapkan, melalui kegiatan
perlombaan ini, semangat dan motivasi siswa dalam membaca dapat semakin meningkat.
Selain itu, mereka juga dapat mengembangkan kemampuan berbicara, menulis, serta
berimajinasi secara lebih kreatif melalui berbagai kegiatan lomba yang diselenggarakan.

KESIMPULAN

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 1) kegiatan literasi di SD Kristen
Kaisarea Kegiatan literasi membantu membiasakan siswa untuk membaca secara teratur,
Melalui literasi, siswa dapat mengembangkan keterampilan bahasa mereka seperti
pemahaman membaca, kosa kata, dan pemahaman konteks, literasi membuka pintu untuk
memperluas wawasan siswa tentang berbagai topik dan pengetahuan, membaca fiksi dan
karya sastra lainnya membantu membangun imajinasi dan Kreativitas siswa, guru dan orang
dewasa lainnya memainkan peran penting dalam memperkuat minat membaca siswa melalui
kegiatan literasi. 2). hambatan pihak sekolah dalam melaksanakan kegiatan literasi di sekolah
yaitu kurangnya saranaa prasarana, metode yang diterapkan kurang variatif serta rendahnya
kedisiplinan siswa dalam proses pembiasaan kegiatan literasi. 3). Upaya yang dilakukan oleh
pihak sekolah tersebut sangat penting untuk meningkatkan literasi di antara siswa.
Memberikan sosialisasi tentang kegiatan literasi membantu siswa memahami pentingnya
membaca dan menulis. Pengadaan buku yang menarik minat juga sangat mendukung, karena
dengan adanya variasi bahan bacaan, siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk
menemukan minat mereka dalam membaca. Selain itu, kegiatan lomba merupakan cara yang
bagus untuk mendorong partisipasi aktif siswa dalam meningkatkan kemampuan literasi
mereka. Lomba-lomba semacam itu dapat mencakup berbagai kategori, seperti menulis esal,
menyusun cerita pendek, atau bahkan membaca puisi di depan umum. Melalui kegiatan ini,
siswa tidak hanya memiliki kesempatan untuk menunjukkan keterampilan mereka, tetapi juga
dapat memotivasi mereka untuk terus meningkatkan kemampuan literasi mereka.
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